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Abstrak

Krisis air bersih merupakan tantangan global yang mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan, terutama di wilayah pedesaan yang belum memiliki infrastruktur
memadai. Desa Cibuluh, Kabupaten Subang, Jawa Barat, meskipun memiliki sumber
air yang melimpah, menghadapi kendala dalam distribusi air bersih dari sumber air
bersih ke pemukiman warga. Menanggapi permasalahan ini, Politeknik Manufaktur
Negeri Bandung melalui program pengabdian masyarakat menerapkan teknologi
pompa hidram di Kampung Ciseupan sebagai solusi distribusi air yang hemat energi
dari sumber air bersih ke penampungan. Kegiatan ini mencakup survei lokasi,
perancangan, perakitan, instalasi, dan uji fungsi pompa bersama warga. Teknologi
pompa hidram memanfaatkan energi aliran air secara gravitasi tanpa memerlukan
listrik. Kegiatan pengabdian ini melibatkan 10 warga dalam pembangunan dan
memberikan manfaat bagi 35 kepala keluarga. Pompa hidram yang dibuat mampu
mengalirkan air dengan debit 0,13 liter/detik di titik keluar penampungan. Teknologi
ini berhasil membuat akses air bersih ke warga dengan biaya operasional rendah serta
mendukung kualitas hidup masyarakat. Kolaborasi aktif dengan warga membuktikan
efektivitas penerapan teknologi tepat guna sebagai solusi berkelanjutan untuk
infrastruktur dasar di pedesaan.

Kata Kunci: pompa hidram, air bersih, hemat energi

Pendahuluan

Ketersediaan air bersih merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi
keberlangsungan hidup masyarakat (Abedin et al., 2014). Namun, sebagian besar wilayah
pedesaan di Indonesia, termasuk Desa Cibuluh, Kabupaten Subang, Jawa Barat, masih
mengalami kesulitan dalam mengakses air bersih karena keterbatasan infrastruktur dan
sumber dayayang tersedia (Sunarya et al., 2025). Meskipun desa ini dikelilingi oleh sumber
air yang melimpah berupa aliran sungai, akses terhadap air bersih tetap sulit. Air dari aliran
sungai tidak dapat dimanfaatkan sebagai sumber air bersih. Sumber air bersih yang
tersedia berada pada jarak yang cukup jauh dari pemukiman warga, dan tidak adanya
debit air yang memadai untuk penampungan serta masalah distribusi yang belum merata
menjadikan masalah air ini cukup menjadi perhatian. Akibatnya, sebagian warga
mengalami kesulitan dalam memperoleh air bersih. Selain itu, beberapa warga mencoba
menggunakan pompa listrik, namun ketergantungan pada energi listrik untuk sistem
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distribusi air memperburuk keadaan, dengan biaya operasional yang tinggi dan pasokan
listrik yang tidak selalu konsisten menyebabkan terhambatnya distribusi aliran air bersih
di pemukiman warga (Yusniati & Tharo, 2017). Oleh karena itu, dibutuhkan solusi teknologi
tepat guna yang efisien, hemat energi, dan sesuai dengan kondisi geografis desa (Mukhtar
et al.,, 2024).

Teknologi dan pengetahuan untuk distribusi air yang ramah lingkungan bisa membantu
mengatasi masalah akses air bersih (Kurniawan, 2020), terutama di desa. Salah satu
teknologi yang efektif adalah pompa hidram. Pompa ini menggunakan energi dari aliran
air untuk memompa air ke tempat yang lebih tinggi tanpa listrik (Anwar et al., 2023;
Muhaimin et al., 2016). Teknologi ini cocok di daerah yang sulit mendapatkan listrik karena
bisa bekerja sendiri dan efisien (Supriatna, 2021). Penggunaan pompa hidram di berbagai
tempat telah memberikan solusi distribusi air yang murah dan berkelanjutan, serta
mengurangi beban masyarakat (Hidayat et al., 2016; Wangi & Kuncoro, 2021). Sistem ini
sederhana, tahan lama, dan hanya butuh perawatan sedikit, sehingga cocok untuk daerah
dengan sumber daya teknis terbatas (L.B et al., 2018). Pompa hidram efektif di lokasi
dengan perbedaan ketinggian antara sumber air dan tempat distribusi, menggunakan
gravitasi sebagai tenaga utama (Kurniawan et al., 2021). Menurut penelitian penggunaan
pompa hidram di Desa Sukaraja meningkatkan distribusi air bersih tanpa menambah
konsumsi energi.

Berdasarkan tantangan yang dimiliki Desa Cibuluh, penerapan pompa hidram
merupakan pilihan baik untuk mengatasi permasalahan distribusi air bersih di wilayah
tersebut. Sistem ini dirancang untuk memanfaatkan aliran air dari sumber yang tersedia
di sekitar desa, tanpa bergantung pada listrik. Keunggulan utama dari pompa hidram
terletak pada efisiensi energi , biaya operasional yang rendah, dan kemudahan dalam
perawatan, memungkinkan warga desa untuk secara mandiri mengelola sistem tersebut.
Dengan pendekatan ini tidak hanya berfungsi sebagai solusi teknis, tetapi juga
memperkuat kemandirian masyarakat untuk dapat akses terhadap air bersih.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan pembuatan dan instalasi pompa air hidram di Desa Cibuluh dilakukan
melalui program pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan partisipatif, yang
secara aktif melibatkan mahasiswa serta warga setempat dalam setiap tahapan kegiatan.
Kegiatan ini berlangsung di Desa Cibuluh, Kabupaten Subang, Jawa Barat, pada Oktober
2024. Peta lokasi kegiatan ditampilkan pada Gambar 1.

Mitra utama dalam kegiatan ini adalah warga Desa Cibuluh, khususnya kelompok
masyarakat yang terdampak langsung oleh keterbatasan distribusi air bersih. Pendekatan
partisipatif diterapkan untuk memastikan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap
proses, mulai dari identifikasi kebutuhan, perencanaan sistem, hingga pemeliharaan pasca
implementasi. Tahapan metode pengabdian mencakup persiapan (studi literatur dan
perencanaan teknis), survei lapangan, penyuluhan mengenai pentingnya distribusi air
bersih, pembuatan pompa hidram, pendampingan saat instalasi dan uji fungsi sistem
pelatihan pengoperasian dan perawatan pompa hidram. Indikator keberhasilan kegiatan
ini meliputi meningkatnya keterampilan warga dalam mengoperasikan dan merawat
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sistem, serta adanya peningkatan akses air bersih. Tahapan kegiatan divisualisasikan pada

flowchart Gambar 2.
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Gambar 1. Lokasi Desa Cibuluh, Kabupaten Subang, Jawa Barat
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Gambar 2. Flowchart Tahapan pengabdian pada Masyarakat Desa Cibuluh

Bagus

Secara teknis, kegiatan dimulai dengan studi literatur untuk memahami prinsip kerja
pompa hidram dan menyesuaikannya dengan kondisi geografis setempat. Survei lokasi
menentukan sumber air dan titik optimal pemasangan pompa berdasarkan elevasi dan
jarak distribusi. Selanjutnya, pengadaan dan perakitan sistem pompa hidram dilakukan.
Setelah sistem dirakit, uji kebocoran dan efisiensi awal dilakukan sebelum instalasi.
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Setelah instalasi, sistem diuji untuk mengukur debit, tekanan, dan efisiensinya. Data hasil
pengujian dianalisis untuk mengevaluasi performa sistem. Masyarakat diberikan pelatihan
operasional dan perawatan pompa, diikuti serah terima dan dokumentasi kegiatan.
Evaluasi keberlanjutan dilakukan melalui wawancara, observasi langsung, dan
pemantauan berkala kinerja pompa pasca implementasi.

Hasil dan Pembahasan

Survei Lokasi dan Identifikasi Kebutuhan

Surveilokasi dilaksanakan untuk menentukan sumber air dan titik optimal pemasangan
pompa berdasarkan elevasi dan jarak distribusi. Gambar 3 menyajikan dokumentasi
survei lokasi sumber air bersih. Sumber air bersih diperoleh dari aliran mata air yang
terletak di area persawahan. Air ini digunakan untuk mengairi areal persawahan. Terdapat
pula bak penampungan air di pemukiman warga dan jalur distribusi air bersih masing-
masing warga.

Gambar 3. Survei Lokasi Sumber Air Bersih, Lokasi Penampungan dan Jalur Distribusi Air Bersih

Perancangan Komponen Utama Pompa Hidram 2”

/ Tabung Udara

Klep Hantar

/ Klep Buang

Gambar 4. Rancangan Pompa Hidram (Setiawan, 2018)
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1. Klep Buang

Klep buang adalah bagian penting pompa hidram. Klep ini harus dirancang agar berat
dan gerakannya sesuai kebutuhan. Fungsinya mengubah energi gerak fluida menjadi
energi tekanan untuk mengalirkan fluida ke tabung udara.

Dalam perancangan pompa hidram, kapasitas air adalah faktor penting. Survei
lapangan diperlukan untuk perhitungan perancangan. Berdasarkan survei sumber air
memiliki kapasitas 2 liter per detik. Selama survei, digunakan wadah 120 liter, dengan alat
seperti stopwatch, wadah, meteran, dan gelas ukur untuk hasil akurat.

2. Klep Hantar

Klep hantar harus memiliki lubang besar agar air yang dipompa masuk ke ruang udara.
Klep ini dirancang sebagai klep satu arah, biasanya terbuat dari karet fleksibel dan
berfungsi seperti klep kerdam. Perancangan klep hantar memerlukan berbagai jenis
bahan: Reducer 3 inch ke 2 inci, L 2 inch, T 2 inch, Reducer 2 inch ke 1inch, Pipa 1 inci.

3. Tabung Udara

Tabung udara berfungsi untuk mengatur tekanan yang membuka dan menutup kedua
klep. Jika tabung udara bocor, pompa tidak akan bekerja dengan baik. Tabung ini memiliki
lubang keluaran air yang terletak beberapa sentimeter di atas klep hantar. Tabung udara
dirancang dengan diameter 2”.

Pembuatan dan Perakitan sistem

Setelah tahap perancangan, langkah berikutnya adalah tahap implementasi. Ada 3
langkah dalam implementasi alat ini: Pembuatan/fabrikasi, perakitan, dan pemasangan
pompa. Proses ini melibatkan warga 10 warga untuk semua proses di hari-hari yang
berbeda.

1. Pembuatan Pompa

Proses pengerjaan pompa air hidram berupa pekerjaan memotong pipa sesuai dengan
ukuran yang sudah ditentukan sebelumnya.

Gambar 5. Pembuatan Pompa dibantu Masyarakat
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2. Perakitan

Proses merakit pompa air hidram dimulai dengan memasang klep hantar di saluran
masuk untuk mengatur aliran air ke dalam sistem dan klep buang di saluran keluar untuk
mengontrol aliran air yang dipompa. konektor L digunakan untuk menyambung pipa yang
perlu berbelok dan konektor T untuk membagi aliran. Pipa dan sambungannya dipastikan
terpasang dengan benar agar tidak bocor.

Gambar 6. Perakitan Pompa

3. Pemasangan Pompa dan Instalasi Distribusi Air

Pompa Hidram dipasang sesuai dengan titik yang sudah ditentukan dan mudah
dijangkau serta dekat dengan bak penyimpanan. Setelah pompa terpasang pompa diuji
untuk memastikan berfungsi dengan baik, memompa air secara otomatis menggunakan
tekanan air. Pompa akan mengalirkan aliran air ke bak penampungan yang letaknya lebih
tinggi dari pompa hidram dan pipa distribusi. Selanjutnya air dari penampungan akan
dialirkan melalui pipa distribusi ke 35 kepala keluarga.

\ s i

Gambar 7. Uji Coba Pompa dan pemasangan pipa distribusi
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Pengecekan Sistem

Gambar 8 menunjukkan kegiatan pengujian atau demonstrasi akhir prototipe hidrum.
Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja sistem, dengan menggambarkan
penempatan head air supply (titik elevasi) menuju penampung. Pengecekan dilakukan
bersama warga.

Gambar 8. Uji Coba Pompa dan pemasangan pipa distribusi

Dilakukan pengamatan terhadap volume air yang ditampung dalam bak penampungan
dengan dimensi 4x3x1m =12 m3, bak penampungan penuh selama satu hari/ 24 jam. maka
debit airnya adalah:

V 12
—=———=10,000138 m3/s = 0,138 liter /detik

Q=% = 36100

Sosialisasi

Kegiatan terakhir adalah sosialisasi dan serah terima kepada warga. Gambar 9
merupakan kegiatan pertemuan dengan warga sekaligus sosialisasi hasil penerapan
pompa hidram.

Gambar 9. Pengujian pompa hidram dan sosialisasi penggunaan kepada masyarakat
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Kesimpulan

Sistem distribusi air bersih berbasis pompa hidram telah berhasil dirancang dan
diimplementasikan di Kampung Ciseupan 2, Desa Cibuluh, Kabupaten Subang, Jawa Barat.
Sistem ini memanfaatkan energi kinetik air tanpa memerlukan sumber energi eksternal.
Pompa ini mampu mengalirkan air bersih dengan debit 0,13 liter per detik yang mencukupi
untuk kebutuhan 35 kepala keluarga. , serta mengurangi risiko penyakit akibat air kotor.
Teknologi pompa hidram terbukti menjadi solusi efektif dan berkelanjutan untuk
distribusi air bersih di daerah terpencil. Dengan biaya rendah, efisiensi tinggi, dan
kemudahan operasional, teknologi ini dapat direplikasi di wilayah lain dengan
karakteristik serupa untuk mendukung keberlanjutan akses air bersih.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Politeknik Manufaktur Bandung, khususnya
Jurusan Teknik Otomasi Manufaktur dan Mekatronika, atas dukungan yang telah
diberikan untuk keberlangsungan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
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